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SIMULASI KOORDINASI PROTEKSI PADA JARINGAN TRANSMISI
MENGGUNAEKAN SIMULATOR TRANSMISTI
' Kurmiawati Naim

Abstrak:Penehitian 1 berfujuan menghitimg dan menganalisis penyetelan koordmasi rels porteks:
sahingza sistem fidak tergangzn. Luaran vang mgmn dicapal yaim penyetslan koordmas rels sesua
dengan fungsinya. Matode vang digumakan dalam penebitan evaluasi mag daya damn jatuh tegangan
adalah metode studi hteratur, wawancara/interiew dan metods anahisa data. Dan data vang telah
terbompul, maka dilakuken pengelompolem data sesual identifikasi permasalahamnya sehingga
diperoleh analisa dan pmecahan masalah yang efektif dan terarah. Data yang deemlab alem dianaliza
dan dJJntlmg berapa settimzan nommal rele yang bagus wmmuk j Jarm,,an transmisi kemudian membuat
seenano umiak mehhat koordinas: proteksmmva. Percobaan mi menphasilkan enam scenamo yaitu
pertama dengan sethingan ams vang sama tapl settmg wakhy maim protakes lebah cepat. Kadua, back up
protelsi dinonaktifkan dan mam proteksi diaktifkan Sebaliknya ketiga, mam proteks: dinonaktifkan
dan back up protels1 diaktifican. Kesempat, seftme wakin main proteks: lebih cepat danpada back up
protels:. Lima, setting amis mam proteks: lebih besar danpada back up proteks: Sshahlmya, Enam,
settimg arus mam protels: lebih keeil danpada back up proteles.

Kata Kunci: Janngan transnmsi koordinas proteks:, simulator

Sistem proteksi yang baik adalah sistem

1. PENDAHULUAN proteks1 vang cepat memusahkan bagian
Saat mi, kebutuhan akan tenaga listmk vang terkena gangguan dan peka terhadap
disamakan dengan sembake vang segala macam gangguan dengan tepat
merupakan pokok dari kehidupan. oleh valmi gangguan yang tegadi di daerah
karena itu, tenaga listrik harus tersedia perlindungannya, andal dan seleknf
dengan memperhatikan mmtu  baik mampu membedakan kondisi dimana
tegangan maupun  frekwensi  dan relal tersehbat hamis bereaksi.
keandalan lagi murah dan  juga memperlambat - reaksinya  dan  tidak
diperlukan kontimutas pelayanan vang bereaksi  sama  sekall,  Dalam
baik kepada kensumen Untuk menjaga mengamankan  suatu  sistem,  sistem
kelangsumgan tenaga listrik diperhulkan proteksi terdin dan beberapa rele. Jika
sistem proteksi vang sesuai dengan salah satu rele tidak berfungs: atan gagal
kebutuhan dan diperlukan koordinasi trip maka sesaat kemmdian, rele yang lam
sistem  proteksi vang bailk agar akan trip. Inilah yang disebut dengan
kontimuitas pelayanan wntuk distribusi koordmasi proteksi. Jika gangguan
tenaga listrik dapat terjaga. tejadi i sistem yang besar

dan proteksi gagal mengamilir ganggnan
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maka bisa dipastikan sistem kelistnkan
akan blackout. Dalam praktikum,
koordinasi proteksi tidak bisa terlihat
secara  langsung  karema  pada
kenyataannya koordmasi proteksi terlihat
Jika main proteksi gagal trip. Dengan kata
lain, ada bagian dani rele yang tidak
bekeja (rusak). Sehingga dan latar
belakang di atas penelii mencoba untuk
membuat skenano agar saat praktikum
dapat terlihat koordmasi proteksi dengan
meneliti tentang koordinasi proteksi pada
sistem transmusi dengan menggunakan

simulator transmusi. Peneliian 11

bertujuan untuk untuk menyetel rele agar
tercipta koordinasi rele porteksi. Luaran
yang mgin dicapal yaifu penyetelan
koordinasi rele sesnai dengan fungsinya.
A. Sistem Tenaga Listrik

Sistem Tenaga Listnkadalah sistem
penyediaan tenaga listrik yang terdin dan
beberapa pembanglat atau pusat hstnk
terhubung satu dengan lammnya oleh
janngan fransmisi dengan pusat beban
atau janngan distnbusi.

Sistem Tenaga Listnk terdin atas 3 Sub-
sistem :a). Sub-sistem Pembanglktan

b). Sub-sistem Transmusic). Sub-sistem
Distribusi

B L

Gambar 1. Sistem tenaga hstnk
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Sub-Sistem Transmisi
Sub-Sistem  Transmmsi  berfimgs
menyalurkan tenaga listnik dan pusat
pembangkit ke pusat beban melahn
saluran fransmisl. Agar mgl-ragl energl
Listrik (losses) berkurang, maka enerm
histrik tersebut difransmusikan  dengan
saluran transnusi tegangan tmgg (150
kV) maupun tegangan ekstra fingz(300
kV).

Untuk itw ditransmisikan,
tegangan histrik terlebih dahuln dinaikdan
pada frafo penak ftegangan (step-up

sebelum

transformer). Saluran fransmusi tegangan
tinggl di PLN kebanyakan mempunya
tegangan 66 kV, 150 kEV dan 500 kEV
(SUTET). Saluran fransmusi ada yang
berupa saluran ndara dan ada yang berupa
kabel tanah atau kabel laut Misalmya
yang menghubungkan pulan Jawa dan
Madura, serta antara pulan Jawa dan Bah
adalah kabel laut 150 kV.

Saluran  transnusi  dwepresentasikan

sesual panjangnya. 1ransmisi jarak

trnsmag &= R4 X

e-ISSN 2656-0143

pendek  yang pamang =80 lm
direpresentasikan sebagal mpedans: sen,
transmisi  jarak  menengah  yang
panjangnya (80 — 240) kon dan fransnms
jarak panjang dengan jarak lebih dan
240 km, direpresentasikan sebagai
rangkalan nommal m. Tegangan terima di
gardu Induk (VI) adalah sehsih vector
antara tegangan kanm (Vs) dengan drop
tegangan  di
transmus) yaitu perkalian ams

() dengan Impedansi (Z). Impedansi ini
merupakan jumlah vekior dan resistensi
(R) dan reaktans1 (X) penghantar dimana
semakn  pamang  penghantar  maka
semakin besar pula R dan X nya sehingga
Z uga semalon besar dan alabamya drop
tegangan [ juga semalan besar ; dengan
demmbaan V1 kecil . Tegangan pelayanan
diperbolehkan tunm s'd 10 % dan V
nominal . Dengan denulian panjang
Jenngan dibatasi oleh drop tegangan.

sepanjang  konduktor

dmpegangan =15

Vs

Wr

Vi=We. IZ

Gambar 3. Model Transoms tenaga hstmk
(hitp-/distnbusitenagza blogspot cod 2013 11 0] archrahim] diakses pada tanggal 11 maret
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Apar VI mememunhi standar maka

seballmya semakin panjang transmisi, B. Sistem proteksi
teganpan fransnusi dinakdean Ouiput
dan  Generator i pembanglat
(pembanglat besar) bertegangan s'd
teganpan menengah di  nakkan
tegangannya menjaci tegangan tnggi
(130 kV)/ekstra tinggi (500 kV) dengan
menggunakan Trafo Step

Up.Tegangan Transnusi 1 ditenma

Proteksi adalah pengaman pada sistem
tenaga hismk yang dipergunakan untulk
mengamankan sistem tenaga hstnk yang
terganggu dengan sistem tenaga histnk
yang tidak terganggn, sehingga sistem
kelistrikan yang tidak terganggn dapat
terus mengalikan ams ke beban

(Sarimmm 2012:1)
oleh Trafo GI (Trafo Step Down) dan

ditunmban dan 150 KV menjadi 20kV, 1. Prinsip Dasar Proteksi
500 kV menjadi 150 KV dan ada juga Dalam suatu daerah proteksi, pada
dari 500 KV menjadi 20 kV. Penghantar unmmya terdapat sistem proteksi yang
transnmsi  terbuat dan ACSR dan berfimgsi sebagal proteksi utama (meain
Isolatornya terbuat dan Porselin dan protection) dan yang berfungsi sebagai
menaranya konstruks: besi'baja dan di proteksi cadangan (back-up protection).
kota tertentu mengmmakan Kabel Proteksi utama (main protection) adalah
tanah (150 kV). Transmus dan Jawa ke sistem proteksi yang pertama-tama
Madura dan dani Jawa ke Bah bereaksi apabila temjadi gangguan
menggunakan Kabel laut 150 kEV 50 didalam daerah proteksinya, dialah yang
Hz. Rencanamya Transmis: memerintahlan pengisoliran sistem yang
mnterkoneksi Sumatera (P3B Sumatera) tergangzn, yang berada di dalam daerah
bertegangan 275 KV 50Hz. proteksi tersebut dan sistem lainmya
. - —_— secara sempuma. Hal mu  dilakukan
dengan membuka PMI vang berada
@-I_@I— didalam daerah proteksmya, baik yang
Cemerator ¥ Trafe Seplp 150 k¥ dialii arus ]Iuhung E-jﬂgk“ﬂ'[. maupun

bl SRR g o g gt
11 0] archivehiml diakses pada tanggal
11 maret 2016)
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Proteksi cadangan (back-up profection),
adalah sistem protekst vang harmus
bereaks: untuk mengmisolir sistem yang
terganggn  tersebut, apabila proteks:
utama gagal menmsolr gangguan
tersebut. Dimana pengsolasian tersebut
dilakukan dengan hamya membula PMT
vang dilewati oleh aros hubwng simgkat.
Proteksi cadangan, ada yang berada pada
daerah proteksi yang sama (local back-
up), atan pada daerah proteks: lain
(remote back-up).

Fungsi dan Peranan Proteks:

Adapun fungsi dan peranan proteks
dalam sistem tenaga hstnk adalah
sebagal benkout (Parbmsip, 2012):

a. Mendeteks:i adanya gangguan
atau keadaan abmormal lamnmya
vangz dapat membahayakan
peralatan atan sistem.

b. Memisahkan bagian sistem yang
terganggn  secepat  mmmgkan
sehingga kemsakan dibatasi
senummum numgkin dan bagian
sistem lammya  tetap dapat
beroperasi.

Sifat-Sifat Sistem Protelesi

Agar dapat memenuln fimgsinya

dengan baik sistem proteks: hams

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1211

memilila  sifat-sifat  sebagal  benlait
(Mudassir dan Syamsurijal, 2007):

a Kecepatan kerja (work speed)
Tuuan terpenfing dan  rele
proteksi  adalah memusahkan
bagian yang terkena gangguan
secepat immglkan, sehingga dapat
mencegah tmbulnya kerusakan
vang lebih memgikan.

b. Sensitivitaskepekaan
{ semsitivity)

Sebuah rele proteksi harus peka,
sehingga dapat merasakan dan
bereaksi untuk gangguan sekecil
apapun.  Sensitivitas  adalah
kepekaan rele proteks: terhadap
segala macam
gangguan dengan tepat yakm
gangguan yang terjadi di daerah
perlmdungannya.

c. Selektivitas (selectivity)
Selektmatas adalah kemampuan
sistem proteks: umtuk
mengetalon  di  tempatmana
tefjadinya  gangeuan  dan
menulih penmitus jaringan yang
terdekat dan tempat gangguan
mntuk membuka. Sebuah rele
protekesi harus cukoup selektif,
sehingga mampu membedakan
kondismi dimana rele tersebut

e-ISSN 2656-0143
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hamus bereaks:, memperlambat
reaksinya dan tidak bereaksi
sama sekall.

" Keandalan (reabiling)

Sifat dimana pada saat rele
proteksi  diharapkan  dengan
kecepatan,  kepekaan  dan
selektivitas yang cukup maka
rele 1tu hams dapat berfimgsi
sebagaimana yang diharaplkan
misalmya membuka  PMT
(penmatus tenaga).

. Faktor ekonomis

Dalam  perencanaan  sistem
proteksi, maka faltor ekonomus
harus dipertimbanglan
Semalin banyak rele proteks:
yvang digumakan pada sistem
tenaga akan  menyebabkan
semalan  besar biaya yang
dikeluarkan.

1v. Elemen Sistem Proteksi

- Transformator

Ams/ Transformator Tegangan
Membenkan mformasi
mengenal  keadaan  tenaga
histrik (nommal atau terganggn)
Juga berfungsi uniuk

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1211
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mengisolasi  baglan  yang
bertegangan fingm (janngan
yang diamankan) terhadap
bagian tegangan rendah (rele
pengaman).

Rele Pengaman

Berfungsi mendeteksi
EAngguan atau  kondisi
abnormal lamnya yang
selanjunya memben perintah
tnp pada PMT.

PMT

Berfungsi untuk
menghubungkan dan
memisahkan satu bagian dan
jaringan  yang  beroperasi
normal maupun jaringan yang
sedang terganggn.

DC System Power supply
Berfimgsi wntuk  menyupla
daya ke rele protels: dan PMT
agar rele  tersebut  dapat
mengolah  mformasi yang
diterima  dan  membenkan
perntah ke PMT vyang
diperhukan  Dengan  power
supply  tersebut PMT  dapat
melaksanakan penntah yang
diterima dan rele pengaman.
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Gambar 4. Elemnen Sistem Proteka

Penyebab Kegagalan Proteksi
Kegagalan atau kelambatan kenja

proteksi dapat disebablan antara lam
karena (Parhusip, 2012):

a. Relenya telah musak atan fidak
keonsisten bekerjanya.

b. Sefting relenya tidak benar
(lurang sensitif atan kurang
cepat).

c. Bateramya lemah  atam
kegagalan sistem DC  supply
sehimpgga tidak mampu
mengetnpkan PMT.

d Hubumgan kentak kurang baik

e. Kemacetan mekamsme fripping
pada PMT karena kotor, karat,

patah atau meleset.
f KEegagalan PMT dalam
memutuskan arus gangguan yang

biza disebablkan olsh ams

gangguannya  terlalu  besar
melampain kemampuan

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1211
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penmfusanatan kemampuan
penmfusannya telah memmmn.
g KEepgagalan saluran kormmilkasi
teleprotelksi
h  Trafo arus terlalu jenub.

C. Koordinasi Proteksi

Untuk membuat proteksi  yang
handal, diperfukan sistem koordinasi
vang bailk pada artikel kali mm saya
akan membahas sedilat mengenai rele
koordinasi.
Prinsip dasar rele koordinasi terbagi
dhua, yaitu :
1. Disknminasi Waktu
Metoda mi bekerja berdasarkan
waktn seting, sehingga rele akan
bekerja pka wakin setting
terperuha. Dibawah mm sistem

distribus: radial sedethana umink
melihat aplhikasi dan
diskminumas: wakdiu.
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Gambar 5. koordmas: proteks:
(http: 'switchgear-system blozspot co.1d 2010/01 ‘protelesi-arus-lebih.
koordinasi html diakses tanggal 11 maret 2016)

Proteksi arus lebih terdapat pada feeders E, D, C, B dan A Rele pada feeder B
mempunyal setting waktu yang paling pendek Ketika tenjadi faulf maka rele akan
bekenja setelah waktu setting (t) terpenulu, dan rele pada feeder C akan mengaktifkan
waktu fundanya setelah waktu setting rele B terpenulu. Begitu seterusnya hingga rele
E Kekurangan dan metode 1, jika terjadi gangguan di bagian terdekat dan power
source yang memiliki arus gangguan terbesar.

2. Disknminasi Arus
Metoda mi bekerja Berdasarkan arus, hal im disebabkan karena besamya arus disetiap
posisi/bagian bervanasi. Sehingga dengan metoda im, semakin besar arus

gangguan yang terjadi maka fime nip nya pun akan semakin pendek.
Dibawah i1 merupakan kurva karaktenisnik  disknminasi dengan arus.

s 5. D Sty = o Vo - 4
e STITSNII TG e D

Gambar 6. Kura karaktenstik Arus
(htip://snatchzear- system blogspot c0.1d 2010/01 ‘prot eksi-arus-lebih-dengan- koordmast html.
diakses tanggal 11 maret 2016)

2. METODE PENELITIAN

Penehiian 1m dilakukan di Laboratorium Tegangan Menengah. Adapun  tahapan-
tahapan penelitiannya sebagai benkut :

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1211
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Schematic
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Gambar 7. Skema dan diazram koneks:

Prosedur  penebitannya  sebaga

benkut :

1. Melepaskan gangguan hubung
singkat ke tanah
Menghidupkan sumber tenaga
Catat arus 1dle
Mematikan sumber tenaga
Membenkan gangguan hubung
singkat ke tanah
6. Membaca Ams Line dan Amus ke

tanah

U R

Telmik pengumpulan data yang
digunakan dalam peneliban m yaitu
Observasl/ pengamatan langsung

Pengambilan data dengan metode

observasi  (pengamatan  langsung)

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1211
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dilabukan dengan cara mencan data
telaus secara langsung ke laboratorum.
Data tersebut berupa panjang transmusi,
data generator, data tegangan transnusi,
dan data rele proteksi.

Dani data yang telah terloompul, maka
dilabukan pengelompokan data sesua
wdentifikasi permasalahannya sehingga
diperoleh  analisa dan pemecahan
masalah yang efekhf dan terarah. Data
vang diperoleh akan dianalisa dan
dilitimg berapa settmgan nomunal rele
vang bagus unfuk janngan transmms

kermudian  membuat  scenario  wmbuk
melihat koordmas: proteksinya.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Simulator Transmisi

Peralatan Simmlator Transmusi i, terdm dan
beberapa bagan Bagian pertama adalah
generator smbron yang berfimps1 untuk
membanglatkan tegangan wntuk smmlater
tramsomsi. Generator 1 dikopel dengan
motor  smkron  yang  dilmbungkan ke
tegangan jala-jala PLN. Motor sinkton m
berfimgsi pre mover. Data sheet generator
dapat dilihat pada gambar 8 dan data sheet
motor dapat dibhat pada gambar 9.
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Gambar 8. data sheet generator

Gambar 9. data shest motor

Bagian kedua adalah bagian kendali seperti
pada gambar 13. bagian 1 terdin dan empat
modul. Modul pertama PST2210 terdin dan
kendali generator dan transformator step-up,
Synchromizing gear, Bus HV A-B, Substasiun
HV keluarannya terdin dan saluran HV 1 dan
2. Blok Transfer. panel simulator fault, Aux
contactors dan proteksi. Modul kedua adalah
PST2220 Stasiun Salhwan Transmisi dan
Distmbusi terdini dan modul saluran HVMV
OH. modul kabel saluran, dan Blok Transfer.
Modul ketiga adalah PST2230

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1211

Substasnun Regional
Penerima)yang terdin dan Saluran Incoming
HV 1 dan 2, Bus HV A-B. Transformator
Stepdown (HV-MV), Bus MV A-B. Saluran
Outgoing MV 1 dan 2, Blok Transfer. panel
simulator fault, Aux contactors dan proteksi.
Dan modul terakhir adalah PST2240 Stasnm
Beban terdin dan Beban Domestikdan
Industn dan Blok Transfer Rangkaian

modulnya dapat dilthat pada gambar berikut.

(Substasiun

10
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Gambar 10. Fanglkaian modul simlator transoms

Eeterangan:
1. Generatorstation All- Over Protection (RET630).

2. Generatorstation Generator Protection (RET615).
3. Generator Substation Outgoing Lme 1 Protechon (REF615).
4. Generator Substation Cutgoing Lme 2 Protechon (REF615).
3. Regional Substation Transformer Protechion (RET630).
6. Regional Substation Incoming Line 1/Lime 2 Protection (REF613).
7. regional Substation Feeder 1 Protection (REF615).
8. Remonal Substation Feeder 2 Protection (REF613).
Adapun data shest dan modul di atas dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. data shest modul sinmilator transms

1. DC-machme 2 kW, sirmmlast torbin
Turbin' generator / 2  (ensrator smkron 4 kutub, 1 kYA, cos plu 0.8

transformator step-up 3. Eectifier Statboomtuk konfrol kecepatan /W
(Stasiun generator) 4 umat PWA untuk kontrol tegangzan / VAT
5 Transformator Step-up Delta™ 2300400%, 2 0VA
Substasiun transformator Y -Delta-¥: 4007230200, 4. 0VA
Step-domn
1. Tegangan nominal 3 x 230+
2 Amsnommal 35 A
3. Frekuensi 50/60 h=
Data Generator 4. Eecepatan 15001800 rpm
5. Reaktans sinkrom 97 %
6. Reaktans transien 17 %
7. Reaktans subtransisn § %
1 Dnua HV sambungan phi, 230 KV, 110 MVA. 100 lon
1 Satu MV sambmgan phi, 70 KV, 30 MVA 50km
Saluran transmisi 3 Dua MV sambungan phi, 35 KV, 20 MVA_ 30 lom
4 Satu OH Dastribus: sambungan pho 11 KV, S3MVA 5ln
5 Satu kabel Dhstnbus sambungan pha 11 KV, 5 MVA 5 kan

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1211



http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1211

Jurnal Teknologi Elekterika. 2017, Volume 14 (1) : 1-15 e-1SSN 2656-0143

1L EBeustf6x 100 watt
Grup beban 1 faza 2 EKapasinf & x 100 VAr
1 Indukhféx 140 VAr
Bank beban 3 fasa vang L  EBeustf 13 x 300 watt
dikontrol sebanyak 13 step 2 Kapasinf 13 x 300 VAr
1 Induktif 13 x 300 VAr
4  Motor mdukesi dengan pengereman flywheel dan melkcanikal
0.25 kW
3.2 Data Existing
1. 5131 generator dan Trafo (back up protechon)
- Rele overcurrent type ABB RET630
-ratio CT2: 1
2. 5151 transmisi {mam protection)
- Rele overcurrent type ABB REF615
-ratioCT2:1
Penentuan Setting Arus Dan Waktu

1. 5131 generator dan trafo (back up protection)
Rele overcurrent type ABB RET630
Ise=12A

Bano CT=2:1

FlA=l— = =" =3154

Setting Arus (I=)

Iset < 0.8 x Isc

[set = 0.8 xlfflu

Iset =048 In

Dapilih Iset=0.15In

Time delay=0.1 + At=01+0.3=04 sekon
2. 5131 fransmmsl (main protection)

Rele overcurrent type ABB REF615
Ise=12A
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Rano CT=2:1

FLA=V4

Vil

g A

e ]

=3154

Setting Ams (I=)
Iset =08 x Isc
Iset =08 x.-‘f]n

Iset <048 In
Dapilih Iset=0.15In

Time delay =01+ At=01+03=04 sekon

}.3. Koordinasi Proteksi

e-ISSN 2656-0143

Gangguan dibenikan pada sis transmusi. Gangguan yang dibenkan adalah gangguan satu fasa ke
tanah Relay utama yang merespon adalah Over Current Relay (OCE). Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada gambar 5.4. Secara gans besar, pada kasus i1, ada dua acara membuat koordmasi
proteksi. Pertama, tme delay proteks: utama lebih lambat disbanding time delay proteksi
cadangan Kedua, proteksi utama dinyalakan dan proteksi cadangan dimatikean atan protelos: utama

dimatikan dan proteksi cadangan dinyalakan.

[]
ey !
osos il =
- ]
Genermicr Sistion zeneraior L Rwgicnal Rpgmra k' Liasd
Irecl slep-up Sutestaiion . | Traresmiaion Sm-:IH'I-:n Suterabon Eubaintion | : Disiributon Ragion
Trarciome: Cangoing Lines Incoming Eaapden Duiging Lines’
H L H' Lindd . Trinalerma Wy Pascers =" 11T

' — kT

Gambar 11. gangruan vang diberikan pada modul

Percobaan im menghasillan enam scenano.
Enam scenano tersebut adalah

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1211

1. Skenanio pertama settng amus relal
OCR BRET6300.15 A dan sethng operate
time delay 0.4 detik sedangkan setting
arus relat OCE. REF6150.15 A
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dan setting operate time delay 0.4 detik dan sethng arus RET630 0.15 A kenmdian diben
relai OCR. RET630 (proteksi cadangan) SAnSguan sebesar 0,319 detik. backup proteksi

dan relai OCR REF615 (proteksi utama) FE1630 mp.

aktif kemmidian diben1 gangguan sebesar
0320 A mam protekst REF615 mp
dalam wakiu 0.4 detik.

2. Skenano pertama relai OCE. RET630
tidak aktif (rele dianggap gagal tnp) dan
relaa OCR REF615 aktif dengan
settimgan ams dan wakin yang sama
dengan scenane pertama kenmdian
diben1 gangguan pada salah sam saluran
sebesar 0.329 A main proteksi REF615
trp dalam wakiu 0.4 detik.

3. Rela OCR BREF615 dmonakoflkan
rele m dianggap gagal mp. Kemudian
Dhbenn gangguan pada salah satn fasa
sebesar 0329 A RET630 dengan
settingan arus dan waktu yang sama
dengan scenano pertama yang berfingsi
sebagal backup proteksi, tmp dalam
wakin 0.5 detik. Respon tnip lebih lambat
dan mam proteks1.

4. Relan OCE. RET630 dan REF615
aktf tetapl settmg wakin REF615 0.5
detik dan setting wakin RET630 0.4 detik
kemmdian diben gangguan sebesar

0329 A backup proteksi RET630 tnp
dalam wakt 0.4 detik.

5. Relan OCE. RET630 dan REF615
aktif tetapi setting arus REF615 0.16 A

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1211

6. Relm OCE RET630 dan REF615
akhf tetapl settmg amas REF615 0.15 A
dan setting ams EET630 016 A
kenmdian diben gangguan sebesar 0,329
detik, mam protekss REF615 tmp.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Percobaan yang dilakmlkan
menghasilkan enam secenane koerdinas
proteksi.  Skenano pertama dengan
settingan ams yang sama fapl sethng
waktu relai OCR BREF615 lebih cepat,
relal OCR. REF615 (main proteksi) yang
bekerja. Scemano kedua, back wp
proteksi dimenakiiflcan dan main proteks
diaktnfkan, relan OCR. REF615 (mam
proteksi) yang bekenja.  Sebaliloya,
ketiza mam  proteks
dinonakhflan dan back up proteks
diaktiflean relan OCR. EET630 (back up
proteksi) vang  bekerja.
keempat, setting waktu OCR REF613
(main protels1) lebih cepat danpada rela
OCE. RET630 (back up proteksi), relai
OCR. REF615 (mamn proteksi) yang
bekerja. Scenano lima, settimg amus OCR
REF615 (main

skenario

Scenano

e-ISSN 2656-0143
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proteksi) lebih besar danpada relan OCR
RET630 (back up proteksi), relai OCR
RET630 (back up proteks1) yang bekerja.
sebalikmya, Scenaro enam, setting ams
OCE.REF615 (main proteksi) lebih kecil
danpada relas OCR RET630 (back up
proteks1), rela OCRE REF615 (mam
protekst) yang bekerja.

4.2 Saran

Untuk percobaan benlutnya disarankan
untuk mencoba menggunakan rela yang
lain seperti differential relay kemudian
diberikan gangguan phasa to phasa.
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